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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola makan pada penderita gastritis sebesar 41% atau 29 orang  

tergolong pola makan dalam kategori kurang dan paling sedikit klien 

gastritis tergolong pola makan baik sebesar 20% atau 14 orang. 

2. Kekambuhan klien gastritis yang berada di Puskesmas 

Kedungkandang sebagian besar memiliki tingkat kekambuhan dalam 

kategori tinggi sebesar  86% atau 60 orang dan paling sedikit memiliki 

tingkat kekambuhan sedang sebesar 14% atau 10 orang. 

3. Ada hubungan yang bermakna antara pola makan dengan 

kekambuhan gastritis yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan uji chi-square dengan p-value 0,000. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Responden 

Diharapkan informasi yang di dapatkan responden dapat diterapkan 

dan aplikasikan bahwa pentingnya pola makan bagi penderita gastritris 

sehingga menimbulkan motivasi yang positif dalam menekan kekambuhan 

gastritis. 
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2. Bagi Peneliti 

Diharapkan fenomena yang terjadi di masyarakat menjadi tolok ukur 

dalam penelitian ini tanpa melihat aspek yang terlalu rumit sehingga peneliti 

mampu memberikan intervensi yang jelas untuk mengulas penyakit 

gastritis. 

3. Bagi petugas kesehatan 

Diharapkan petugas kesehatan mampu memberikan pengarahan dan 

informasi tentang dampak jika penyakit tidak segera ditangani kepada klien 

gastritis dan informasi mengenai penyakit gastritis serta perawatannya 

kepada keluarga. Tidak hanya itu, petugas kesehatan dapat memberikan 

lembar observasi mengenai pola makan yang dilakukan oleh responden 

terkait 3J (Jadwal makan, jenis makan dan jumlah makan). 

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan dapat meningkatan peranan institusi keperawatan dalam 

penelitian sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang pola makan 

yang terjadi pada klien gastritis serta penelitian ini dapat di gunakan sebagai 

referensi ke depan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa, dapat 

mengadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh pola makan terhadap 

kekambuhan gastritis dimana peneliti memberikan intervensi dan 

implementasi kepada keluarga untuk terus mendukung dan memperhatikan 

kondisi keluarga yang menderita gastritis.  
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